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Materi dan Perubahannya Pertemuan 1



Ilmu yang mempelajari
tentang:
1. Materi (struktur,
susunan, sifat)

2. perubahan materi dan
3. energi yang
menyebabkan terjadinya
perubahan materi




Apa itu
materi

sesuatu yang
memiliki
massa dan
menempati
ruang

1 Mole He
4.0 g He
273 K
1 atm

Bagaimana
dengan udara
dalam balon???




Pengelompokan
Sifat Materi

Sifat Ekstensif : sifat materi yang bergantung pada
jumlah dan ukuran zat misalnya volume, massa, dan
berat.

Sifat Intensif : sifat materi yang tidak bergantung pada
jumlah dan ukuran zat. Misalkan warna, bau,
membeku, mencair, melarut, menguap, menyublim.
Sifat Intensif suatu materi dapat dikelompokkan
menjadi :

Sifat Fisika : sifat materi yang dapat diamati tanpa

materi itu mengalami perubahan yang kekal, seperti
warna, bau, rasa, kekerasan, titik didih, dan titik leleh.
Sifat Kimia : sifat materi yang dapat diamati di saat
materi tersebut mengalami perubahan yang kekal,
seperti perubahan warna, kereaktifan, kestabilan, dan
lain-lain.







Mengelompokkan Perubahan Mater

Perubahan fisika Perubahan kimia

Es = Air 2 Uap air kayu/kertas dibakar berubah menjadi abu
Lilin meleleh Besi berkarat
Pelarutan garam Nasi menjadi basi
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Q.S. Al-A’raaf : 57

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan
rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.




Mengklasifikasi

Materl

Unsur adalah zat tunggal yang
tidak dapat diuraikan lagi menjadi
zat lain dengan reaksi kimia biasa

Tabel Unsur dan Lambang Unsur

No. Nama unsur Lambang No. Nama unsur Lambang
1 Aktinium Ac 16 Cadolinium fad
2 Alurunium Al 17 | Disprosium Oy
3 Amerisium Am 18 Dudnium Db
4 Antimonium 5b 15 Einstenium Es
5 Argon Ar 20 | Erbium Er
b Arsen As 21 Europium Eu
7 Astatin At 22 Fermium Fmn
8 Aurum [emas) Au 23 Fluorium F
9 Barium Ba 24 Fransium Fr
10 Berilium Be 25 Galium Ga
11 Berkelium Bk 26 Bermanium e
12 Bismut B 27 Kadmium Cd
13 Bohrium Bh 28 Kalifornium L
14 Boron B 29 Kalsium Ca
15 Bromin Br 30 Karbaon C




Senyawa adalah gabungan
dari beberapa unsur yang
terbentuk melalui

reaksi kimia. Misal, dua
atom hidrogen dengan
satu atom oksigen

dapat bergabung
membentuk molekul air
(H,0)

Tabel Contoh $enyawa

Senyawa

Rumus

Manfaat

Asam asetat
Amoniak

Asam askorbat
Kalsium karbonat
Soda kue

Karbon dicksida

CH,COOH
NH,
CH.O,
(aC0,
NaHCO,

o

]

Cuka makan
Pupuk

VitaminC

Bahan bangunan
Membuat rob

Penyegar minuman

Asparin

Magnesium hidroksida
Asam klonda

Natrum klonda
Natrium hidroksida
Sukrosa

Asam sulfat

Urea

Mengurangi rasa sakit
Obat penawar asam
Pembersih lantai
Garam dapur
Pengering

Pemanis

Pengssi aki

Pupuk




Campuran adalah gabungan
beberapa zat dengan
perbandingan tidak

tetap tanpa melalui reaksi
kimia.

Misal, air sungai, tanah, udara,
makanan, minuman, larutan
garam, larutan gula, dll.

Perbedaan Campuran dan $enyawa

No. Campuran Senyawa

1. | Terbentuk tanpa melalu reaksi kmia Terbentuk melalun reaksi kimia

2. | Perbandingan massa unsur dan senyawa fidak | Perbandingan massa unsur tetap
tetap

3. | Tersusun dan beberapa unsur atau beberapa | Tersusun dan beberapa unsur saja
SEMyawa

4. | Sifat komponen penyusun campuran sesuai | Siat komponen penyusun senyawa berbeda
dengan sifat masing-masing dengan aslinya

b. | Melalui proses fisika komponen penyusun | Melalui proses kimia komponen penyusun

campuran dapat dipisahkan,

senyawa dapat dipisahkan



http://unitedscience.files.wordpress.com/2011/12/perbedaan-campuran-dan-senyawa.jpg

Bagan Klasifikasi
Materi

Klasifikas1 Materi

Unsur

Senyawa

Campuran

l

Homogen

Heterogen

Koloid

Suspenst




Perbandingan
sifat unsur,

senyawa dan
campuran

-Tersusun dari satu
jenis atom

- Tidak dapat
diuraikan menjadi
zat penyusunnya
melalui reaksi
kimia biasa

Penyusun

Sifat Merupakan sifat
atomnya

Proses Tersedia di alam

pembentukan

-Tersusun dari dua
jenis unsur atau
lebih secara
kimiawi
-Pemisahan unsur
penyusunnya sulit
kecuali dengan
cara tertentu

Berbeda dengan
unsur
pembentuknya

Terbentuk dari
perubahan kimia

s Jumsur———seryaus | compuran

-Tersusun dari dua
jenis unsur atau
lebih secara fisis
-Pemisahan
penyusunnya dapat
dilakukan dengan
mudah seperti
pemanasan,
penyaringan, dan
lainnya

Sifat zat
penyusunnya masih
tampak

Terbentuk dari
perubahan fisika



Campuran




G Larutan gula




e Disebut larutan

 Garam dalam air merupakan larutan
Campuran

Homogen

* Gula sebagai zat terlarut

* Air sebagai pelarut
* Tidak ada endapan

* Larutan disebut campuran homogen
krn zat terlarut tersebut merata dalam
campuran

e Ukuran partikel <0,000001 mm (sangat
kecil tidak bisa diamati)




Ada endapan

Dapat dipisahkan dengan
proses penyaringan

Ukuran partikel >3mm



e Suatu campuran yang zat terlarutnya lebih
kecil dibandingkan dengan suspensi tetapi
lebih besar dibandingkan dengan larutan

* Terlihat homogen, tetapi sebenarnya antar
komponen masih bisa dibedakan apabila
dilihat dengan mikroskop ultra

 Tidak bisa dipisahkan melalui proses
penyaringan

e Ukuran partikel 0,5 sd 1 mm







1. Atom dan strukiur atom

o Atom adalah partikel terkecil dan suatu unsur/zat'materi
yang dapat terlibat dalam suatu reaksi kimia.

o Istilah dan teori 'ATOM® dikemukakan oleh Jhon Dalton
gada awal abad 19, dengan menguak kembali hipotesis

angsa Yunani tentang atom.

o Teori ini direvisi pada akhir abad 19, melalui hasil penelitian
yang menunjukan bahwa atom terdiri atas elektron (-) dan
proton (+).

o Dan di abad 20, ditemukan bahwa atom mengandung
neutron yang bermuatan 0.

o Dengan mesin Tevatrons, Centre of European HNuclear
Research di 5wiss berhasil menemukan komponen

enyusun proton dan neutron, yang kini diketahui meliputi:
%uarks, leptons, neutrinos, foton, hadron, dll.
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= ME; dacar Bimig

o Model atom yang digunakan saat ini mengacu
pada model atom  Rutherdord-Bohr, yang
mengemukakan bahwa, partikel dasar svatu atom
terdiri dari proton, elekiron, dan nevutron.

o Proton dan atom berada pada inti atom/nukleus,
yang dikeliling eleh awan elekiron.

o Inti atom memiliki diameter antara 1x10-° hingga

1x10-'2 ¢m. Proton memiliki muatan positif sebesar
(+)1.,6x10-17 Coulomb, sedangkan elektron

memiliki mvuatan negatif sebesar
(-) 1,6X10-1% Coulomb.

o Atom memiliki muatan listrik yang netral, artinya
total muatan posiif proton harus sama dengan
muatan negatif elektronnya.







Jumlah prntun_, elektrnn,_ dan neutron dilamhang kan dengan
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2. Massa atom dan berat atom

o Istilah massa menunjukan kuvantitas atau jumiah
maten yang terkandung di dalam suvatv benda.
Massa suatv benda akan tetap dimanapun benda
iemehuiherudu

o Ukuran yan vnakan untuk mengukur massa
benda nduuh sar gaya yang memberikan
percepatan terfentu terhadap benda tersebut.

o Berat suatu benda berkaitan dengan gaya tarik
bumiterhadap (massa) benda tersebut.

o Massa atom menunj#knn jumlah sebenamya dari
massa proton + neutron + elekiron. Karena massa

elekiron sangat kecil sehingga dapat diabaikan,
maka nomor massa atom atau nomor alom
menyatakan jumlah massa proton + neutron saja.

o Nomor alom menyatakan jumlah proton dalam inti
atom. Nomor atom siberi simbol Z.

AN




Prinsip A28y Rimts

3. Penulisan Lambang Nuklida

o Suatv unsur dalam atom bermuatan nefral. Jika
unsur tersebut bermvuatan netfto negatif disebut
anion dan bermuatan nefto positif disebut kation.
Atom, anion, dan kation secara umum disebut
nuklida.

o Untuk menyatakan nvklida svatv vnsur yang
memberikan keterangan nomor massa dan
nomor atomnya digunakan lambang:

X,

X = nama atom
= nidmior miassad




Prinsip Agsay Rimia

CONITOH:

24 Jumiah proton = jumiah elekiron = nomor
g atom = 12

Jumlah neufron = NoMor Massa- Nomor
atom
=24.12

12 =nomor atom 12

Mg = Atom Magnesium

24 = nomor massa




Atom tercantum dalam Al Qur’an

» Setiap materi tersusun atas partikel-partikel yang sangat kecil.
» Allah mencantumkan tentang atom di dalam al-Qur’an, dalam surah al-Zalzalah ayat 7-8
Artinya:

“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya.”

Dari kedua ayat tersebut, terdapat kata zarrah yang artinya lebih halus dari debu.
Istilah zarrah juga dipakai oleh para ahli fisika Arab untuk menyebutkan kata atom.
Dalam ayat ini, terlihat bahwa atom mempunyai berat (massa) dan besaran.
Karena dari ayat ini disebutkan “seberat zarrah” berarti atom mempunyai massa.



Teori Atom John Dalton

John Dalton adalah seorang fisikawan Inggris yang
mengemukakan gagasannya tentang atom.

Menurutnya, atom merupakan partikel yang tidak
dapat dibagi lagi.

Setiap atom dapat membentuk molekul dan senyawa.

Teori atom Dalton ditunjang oleh dua hukum
kekekalan alam, yaitu hukum kekekalan massa
(hukum Lavoisier) dan hukum perbandingan tetap
(hukum Proust).

Gagasan yang dikemukakan oleh Dalton sejalan
dengan kata zarrah yang terdapat dalam surah al-
Zalzalah ayat 7-8 yang dibahas slide sebelumnya.




J.J. Thomson

J.J. Thomson adalah fisikawan Amerika yang mengemukakan bahwa
atom memiliki muatan positif yang terbagi merata keseluruh isi atom.

Muatan ini dinetralkan oleh elektron-elektron yang tersebar diantara
muatan tersebut. Keadaannya seperti roti kismis.

Pengetahuan tentang adanya partikel yang lebih kecil dijelaskan
dalam surah Yunus ayat 61:
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Artinya: “Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam suatu
urusan, dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an serta tidak pula
kamu melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi
atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi maupun
di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan lebih besar daripada
itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).”

Dalam ayat tentang atom dalam al-Quran tersebut, terdapat kata
zarrah l))/ang diartikan sebagai atom. Allah mengetahui segala hal yang
ada di bumi maupun di langit baik yang ukurannya lebih kecil dari
atom maupun yang lebih besar.

Secara jelas, dalam ayat tersebut Allah menyebutkan bahwa terdapat
sesuatu yang lebih kecil dari atom itu sendiri.

Para ilmuwan sudah menemukan yang lebih kecil dari atom, yaitu
proton, elektron, dan neutron.

Q 6 6__ Muatan Negatif (Elektron)

= ° \ Muatan Positif




Rutherford

Rutherford adalah fisikawan yang
mengemukakan fakta bahwa dalam atom
terdapat inti atom yang bermuatan positif yang
berukuran jauh lebih kecil dari atom, tetapi
massa atom hampir seluruhnya berasal dari
massa intinya.

Model atom Rutherford menggambarkan atom
terdiri dari inti bermuatan positif dan berada
pada pusat atom serta elektron bergerak
melintasi inti.

Mengenai konsep atom Rutherford sudah
dijelaskan dalam surah Yasin ayat 36

O3las ¥ G5 sl (g (o1 Eoid & @IS 131 Gl ol
Artinya: “Maha Suci (Allah) yang telah

menciptakan semuanya berpasang-pasangan,
baik dari apa zang ditumbuhkan oleh bumi dan

dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui.”



Niels Bohr

Pada tahun 1913 Niels Bohr menyusun teori berdasarkan atom Rutherford dan teori
kuantum.

Elektron-elektron mengelilingi inti yang terbagi atas beberapa kulit.
Nomor dan nama kulit dari suatu atom disebut bilangan kuantum.
Tiap-tiap kulit dibagi dalam sub kulit.

Masing-masing kulit dapat mempunyai elektron maksimum 2n2 dimana n adalah bilangan
kuantum, tetapi harus didasari pada Azas Pauli.

Azas Pauli mengatakan bahwa tidak mungkin ada dua elektron yang memiliki lintasan-
lintasan dengan bilangan-bilangan kuantum yang tetap sama.

Banyaknya elektron dari masing-masing sub kulit adalah s = 2 elektron, p = 6 elektron, d =
10 elektron, dan f = 14 elektron.

Teori atom Bohr dijelaskan dalam surah Yunus ayat 5
B34da3 o380 3 e by 1 5 i 3l G S st 338 132088 Jyts (0385 038 el vl i e ol 34

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”



Konfirgurasi

Elektron

Konfigurasi elektron adalah susunan elektron-elektron yang bergerak pada
lintasan tertentu.

Elektron bergerak mengelilingi inti atom pada masing-masing orbitnya yang
dikenal kulit elektron.

Jumlah kulit elektron pada tabel periodik unsur sesuai dengan nomor
periode unsur atom tersebut, sedangkan jumlah seluruh elektron sama
dengan nomor atomnya.

Konfigurasi elektron dijelaskan dalam surah Yasin ayat 40
Zos .04 LU LGy S o aoh o LR8O %2 3% S o @
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Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun
tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semuanya diatur oleh Allah, hal ini sama
seperti sebuah atom dan pergerakannya yang sama dengan pergerakan
galaksi.

Elektron terus berputar mengelilingi inti atom.

Semua elektron bermuatan negatif dan semua neutron bermuatan positif
dimana muatan positif dari inti menarik elektron, sehingga elektron tidak
pernah meninggalkan inti meskipun ada gaya sentrifugal yang menarik
elektron menjauh dari inti yang terjadi akibat kecepatan elektron.
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